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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang 

toko pakaian di Kecamatan Wawotobi. Dalam jangka panjang, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika ekonomi pedagang pakaian di 

wilayah tersebut dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kesejahteraan 

pedagang dan perkembangan sektor perdagangan lokal. Tujuan Jangka Panjang penelitian ini antara 

lain: Menemukan faktor-faktor utama yang secara signifikan mempengaruhi pendapatan pedagang 

toko pakaian. Memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan pedagang toko pakaian di Kecamatan Wawotobi. Memberikan dasar empiris bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung sektor perdagangan pakaian. 

Target Khusus penelitian ini antara lain:  Meneliti bagaimana lokasi toko pakaian mempengaruhi 

tingkat pendapatan pedagang. Menganalisis pengaruh modal awal dan investasi berkelanjutan 

terhadap keberhasilan usaha. Mengidentifikasi efektivitas strategi pemasaran dan kualitas pelayanan 

dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Mengevaluasi dampak kondisi ekonomi lokal dan 

kebijakan pemerintah terhadap pendapatan pedagang. Menilai tingkat persaingan di sektor 

perdagangan pakaian dan dampaknya terhadap pendapatan pedagang. Penelitian ini akan 

menggunakan metode campuran (mixed methods) yang melibatkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan mendalam. Survei Kuantitatif dilakukan 

kepada sejumlah pedagang toko pakaian di Kecamatan Wawotobi untuk mengumpulkan data 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan mereka. Kuesioner akan digunakan sebagai 

instrumen pengumpulan data. Wawancara Kualitatif dilakukan mendalam dengan beberapa pedagang 

terpilih untuk memahami secara lebih detail pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam 

usaha mereka. Analisis Data Sekunder dengan Mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai 

sumber seperti laporan ekonomi lokal, data perdagangan, dan kebijakan pemerintah terkait untuk 
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melengkapi hasil survei dan wawancara. Rencana Kegiatan Persiapan dan Perumusan Instrumen 

Penelitian dimulai dengan menyusun kuesioner dan panduan wawancara serta mendapatkan izin 

penelitian dari pihak terkait. Selanjutnya  Menganalisis data yang telah dikumpulkan menggunakan 

teknik statistik untuk data kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif. Penyusunan Laporan 

Penelitian mencakup temuan, analisis, dan rekomendasi. Diseminasi. Penelitian ini telah 

mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi pendapatan pedagang pakaian di 

Kecamatan Wawotobi. Strategi pemasaran, kondisi ekonomi, dan penggunaan teknologi digital adalah 

faktor utama yang berkontribusi terhadap kesuksesan atau tantangan yang dihadapi oleh pedagang. 

Meskipun ada beberapa tantangan dalam akses pembiayaan dan adaptasi teknologi, peluang untuk 

meningkatkan kinerja usaha melalui inovasi pemasaran dan dukungan yang lebih baik tetap terbuka 

lebar. Penelitian lebih lanjut dan tindakan praktis yang ditargetkan dapat membantu memperkuat 

sektor perdagangan pakaian di wilayah Wawotobi. 

Kata Kunci: Anasisis Pendapatan, Pedagang, Toko Pakaian 

 

Abstract 

This study aims to analyze the factors that influence the income of clothing store traders in Wawotobi 

District. In the long term, this study is expected to provide a comprehensive understanding of the 

economic dynamics of clothing traders in the region and provide strategic recommendations to improve 

the welfare of traders and the development of the local trade sector. The long-term objectives of this 

study include: Finding the main factors that significantly affect the income of clothing store traders. 

Providing recommendations that can be implemented to increase the income and welfare of clothing 

store traders in Wawotobi District. Providing an empirical basis for local governments in formulating 

policies that support the clothing trade sector. The specific targets of this study include: Examining how 

the location of clothing stores affects the level of trader income. Analyzing the effect of initial capital and 

ongoing investment on business success. Identifying the effectiveness of marketing strategies and service 

quality in attracting and retaining customers. Evaluating the impact of local economic conditions and 

government policies on trader income. Assessing the level of competition in the clothing trade sector and 

its impact on trader income. This study will use mixed methods involving quantitative and qualitative 

approaches to obtain a comprehensive and in-depth picture. Quantitative Survey was conducted on a 

number of clothing store traders in Wawotobi District to collect data on factors that influence their 

income. Questionnaires will be used as data collection instruments. Qualitative Interviews were conducted 

in depth with several selected traders to understand in more detail the experiences and challenges they 

face in their businesses. Secondary Data Analysis by Collecting and analyzing data from various sources 

such as local economic reports, trade data, and related government policies to complement the results 

of the survey and interviews. The Research Instrument Preparation and Formulation Activity Plan begins 

with compiling a questionnaire and interview guide and obtaining research permits from related parties. 

Furthermore, analyzing the data that has been collected using statistical techniques for quantitative data 
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and thematic analysis for qualitative data. Preparation of the Research Report includes findings, analysis, 

and recommendations. Dissemination. This study has identified several key factors that influence the 

income of clothing traders in Wawotobi District. Marketing strategies, economic conditions, and the use 

of digital technology are the main factors that contribute to the success or challenges faced by traders. 

Although there are some challenges in access to financing and technology adaptation, opportunities to 

improve business performance through marketing innovation and better support remain wide open. 

Further research and targeted practical actions can help strengthen the clothing trade sector in the 

Wawotobi area. 

Keywords: Income Analysis, Traders, Clothing Stores 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan sektor perdagangan, khususnya toko pakaian, di Kecamatan 

Wawotobi menarik perhatian peneliti karena kontribusinya yang signifikan terhadap 

perekonomian lokal. Kecamatan Wawotobi, sebagai bagian dari Kabupaten Konawe di 

Sulawesi Tenggara, telah lama dikenal sebagai pusat perdagangan yang vital. Namun, 

pendapatan pedagang toko pakaian di wilayah ini menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan, yang mengindikasikan adanya faktor-faktor berbeda yang mempengaruhi 

keberhasilan mereka. 

Peneliti tertarik untuk mengkaji tema ini karena adanya dugaan bahwa faktor-faktor 

seperti lokasi usaha, modal awal, kualitas pelayanan, strategi pemasaran, harga barang, serta 

loyalitas pelanggan memiliki peran penting dalam menentukan pendapatan pedagang. 

Keingintahuan ini didasari oleh bukti empiris bahwa setiap faktor tersebut, baik secara 

individu maupun kolektif, dapat mempengaruhi keberhasilan usaha perdagangan. Dalam 

konteks ekonomi mikro, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa lokasi usaha adalah 

salah satu determinan utama dalam keberhasilan bisnis ritel. Lokasi yang strategis dapat 

meningkatkan aksesibilitas pelanggan dan visibilitas toko, yang pada akhirnya berpengaruh 

pada tingkat pendapatan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang toko pakaian di 

Wawotobi. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang 

efektif untuk meningkatkan kesejahteraan pedagang. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan dasar empiris bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung sektor perdagangan. Dalam perkembangan terkini, digitalisasi dan perubahan 

perilaku konsumen akibat pandemi COVID-19 juga mempengaruhi sektor perdagangan. 

Banyak pedagang yang harus beradaptasi dengan penggunaan platform online dan e-
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commerce. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana adaptasi terhadap digitalisasi 

mempengaruhi pendapatan pedagang toko pakaian di Wawotobi. 

Berbagai faktor seperti lokasi usaha, modal awal, kualitas pelayanan, strategi 

pemasaran, harga barang, kondisi ekonomi lokal, kebijakan pemerintah, tingkat persaingan, 

dan adaptasi terhadap teknologi digital dan tren fashion memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang toko pakaian. Penelitian ini akan menggunakan temuan-

temuan tersebut sebagai landasan dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang di Kecamatan Wawotobi. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan Data  

1) Survei Kuantitatif 

Kuesioner: Kuesioner disusun berdasarkan variabel-variabel yang telah 

diidentifikasi. Kuesioner ini dibagikan kepada sejumlah pedagang toko pakaian di 

Kecamatan Wawotobi untuk mengumpulkan data kuantitatif.  

2) Wawancara Kuantitatif 

Panduan Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa 

pedagang terpilih untuk mendapatkan data kualitatif. Panduan wawancara disusun 

untuk memastikan bahwa semua aspek penting dibahas. 

3) Observasi Lapangan 

Catatan Observasi: Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati kondisi nyata 

di lapangan dan mencatat hal-hal yang relevan dengan penelitian. 

 Teknik Analisis Data 

1) Analisis Kuantitatif 

• Regresi Linier Berganda: Teknik ini digunakan untuk menganalisis data kuantitatif 

dan mengidentifikasi pengaruh berbagai faktor terhadap pendapatan pedagang. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS 

atau Stata. 

• Deskriptif Statistik: Data kuantitatif juga dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden dan variabel 

penelitian. 
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2) Analisis Kualitatif 

• Pendekatan Tematik: Data dari wawancara dianalisis menggunakan pendekatan 

tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Data kualitatif ini 

kemudian dikoding dan dianalisis untuk menemukan pola-pola yang relevan. 

• Triangulasi Data: Menggunakan berbagai sumber data untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interpretasi Temuan Kuantitatif 

1) Efektivitas Strategi Pemasaran 

Hasil regresi menunjukkan bahwa efektivitas strategi pemasaran adalah variabel yang 

signifikan dan memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap pendapatan pedagang (P-value 

= 0.0243249, koefisien = 0.815489). 

Hal ini menunjukkan pedagang yang mampu menerapkan strategi pemasaran yang 

efektif cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi. Strategi pemasaran yang efektif 

mungkin termasuk penggunaan media sosial, promosi yang menarik, serta layanan 

pelanggan yang baik. Tingginya adaptasi terhadap teknologi digital oleh pedagang 

mendukung temuan ini, di mana media sosial dan e-commerce digunakan untuk 

menjangkau lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan. 

2) Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi lokal memiliki pengaruh signifikan namun negatif terhadap 

pendapatan pedagang (P-value = 0.0427245, koefisien = -0.10648). 

Hal ini menunjukkan Persepsi terhadap kondisi ekonomi yang kurang baik cenderung 

menurunkan pendapatan. Ini menunjukkan bahwa ketika pedagang merasa kondisi 

ekonomi tidak mendukung, mereka mungkin lebih berhati-hati dalam berinvestasi atau 

melakukan ekspansi usaha, yang pada gilirannya mempengaruhi pendapatan mereka. Hal 

ini juga dapat dikaitkan dengan daya beli masyarakat yang mungkin menurun ketika 

ekonomi sedang lesu. 

3) Variabel Non-Signifikan 

Beberapa variabel seperti lokasi toko dan kualitas pelayanan tidak menunjukkan 

signifikansi statistik yang kuat dalam model regresi. 

Interpretasi: Meskipun penting secara operasional, hasil ini menunjukkan bahwa 

faktor-faktor tersebut mungkin tidak memiliki dampak langsung yang besar terhadap 
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pendapatan dalam konteks ini, atau bahwa dampaknya lebih sulit untuk diukur dengan cara 

yang sama seperti strategi pemasaran atau persepsi ekonomi. 

Interpretasi Temuan Kualitatif 

1) Adaptasi terhadap Teknologi Digital 

Sebagian besar pedagang melaporkan bahwa penggunaan teknologi digital telah 

membantu mereka dalam memasarkan produk dan menjangkau pelanggan baru. 

Adaptasi terhadap teknologi ini sangat penting di tengah persaingan yang ketat, di 

mana pedagang yang lebih cepat beradaptasi dengan teknologi cenderung lebih berhasil 

dalam menarik pelanggan dan meningkatkan pendapatan. Ini mendukung temuan 

kuantitatif yang menyoroti pentingnya strategi pemasaran yang efektif. 

2) Tantangan dalam Akses Pembiayaan 

Meskipun akses pembiayaan dinilai cukup baik, beberapa pedagang masih mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan modal tambahan untuk ekspansi. 

Tantangan ini dapat membatasi kemampuan pedagang untuk berinvestasi dalam 

strategi pemasaran atau teknologi baru, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pendapatan. Ini sejalan dengan hasil kuantitatif yang menunjukkan bahwa 

modal awal dan akses pembiayaan memiliki pengaruh, meskipun tidak signifikan secara 

statistik dalam model regresi. 

Implikasi Praktis 

1) Fokus pada Strategi Pemasaran 

Pedagang harus terus berinvestasi dalam strategi pemasaran yang efektif, termasuk 

penggunaan media sosial dan platform digital lainnya untuk menjangkau lebih banyak 

pelanggan. Pelatihan dan dukungan dalam bidang ini akan sangat membantu pedagang 

yang mungkin masih kesulitan memanfaatkan teknologi secara maksimal. 

2) Perbaikan Akses Pembiayaan 

Meskipun akses pembiayaan cukup baik, ada kebutuhan untuk memperbaiki prosedur 

dan memperluas dukungan finansial, terutama bagi usaha mikro yang mungkin kesulitan 

dalam mendapatkan modal tambahan. Program pemerintah atau inisiatif lokal untuk 

meningkatkan akses pembiayaan dapat membantu mengatasi hambatan ini. 

3) Pemahaman Konteks Ekonomi 

Pedagang harus lebih waspada terhadap kondisi ekonomi lokal dan bagaimana hal itu 

dapat mempengaruhi bisnis mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika 

ekonomi, mereka dapat membuat keputusan yang lebih bijak terkait investasi dan strategi 

usaha. 
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Pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang efektif dan persepsi 

terhadap kondisi ekonomi adalah faktor kunci yang mempengaruhi pendapatan pedagang 

pakaian di Kecamatan Wawotobi. Sementara beberapa variabel lain seperti lokasi toko dan 

kualitas pelayanan tidak menunjukkan pengaruh signifikan, penting untuk 

mempertimbangkan konteks lokal dalam analisis ini. Temuan ini memberikan panduan 

praktis bagi pedagang untuk fokus pada area-area yang paling mungkin meningkatkan 

kinerja usaha mereka. 

 

SIMPULAN 

1) Efektivitas Strategi Pemasaran : 

Strategi pemasaran terbukti menjadi faktor yang paling signifikan dalam 

meningkatkan pendapatan pedagang. Penggunaan teknologi digital, khususnya media 

sosial dan e-commerce, memainkan peran kunci dalam keberhasilan strategi pemasaran ini. 

Pedagang yang mampu menerapkan strategi pemasaran yang efektif cenderung memiliki 

pendapatan yang lebih tinggi. 

2) Pengaruh Kondisi Ekonomi : 

Kondisi ekonomi lokal memiliki pengaruh yang signifikan namun negatif terhadap 

pendapatan pedagang. Persepsi terhadap ekonomi yang buruk cenderung mengurangi 

pendapatan, mungkin karena penurunan daya beli masyarakat atau kehati-hatian dalam 

investasi usaha. 

3) Penggunaan Teknologi Digital : 

Tingkat adopsi teknologi digital di kalangan pedagang sangat tinggi, dan ini 

mendukung keberhasilan usaha mereka. Namun, adaptasi teknologi lebih cepat terjadi di 

kalangan pedagang muda, sementara yang lebih tua mungkin membutuhkan lebih banyak 

dukungan. 

4) Akses Pembiayaan : 

Meskipun akses pembiayaan cukup baik, beberapa pedagang masih menghadapi 

tantangan dalam mendapatkan modal tambahan untuk pengembangan usaha. Hal ini dapat 

menjadi penghambat dalam ekspansi usaha dan penerapan strategi pemasaran yang lebih 

agresif. 

5) Variabel Non-Signifikan : 

Faktor-faktor seperti lokasi toko dan kualitas pelayanan, meskipun penting dalam 

operasi sehari-hari, tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pendapatan dalam 

analisis regresi ini. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks Kecamatan Wawotobi, faktor-
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faktor ini mungkin kurang berpengaruh dibandingkan strategi pemasaran dan kondisi 

ekonomi. 
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